BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor penyebab keputusan seseorang menikah tanpa memiliki keturunan atau
bebas anak atau disebut childfree memiliki beberapa alasan yang mendasari
keputusan ini, seperti persoalan kesehatan fisik sehingga seseorang
memutuskan untuk tidak memiliki anak, dari segi mental atau trauma akibat
kegagalan kehamilan, dari segi ekonomi ketidaksiapan untuk mendidik anak,
tidak mau direpotkan dengan mengurus anak, khawatir tidak dapat
memberikan kehidupan yang layak, tidak mau menambah beban dengan
lahirnya anak darinya.

2. Tinjauan Hukum Keluarga Islam terhadap childfree keputusan menikah tanpa
anak diperbolehkan jika hal tersebut berkaitan dengan kondisi kesehatan
mental yang disebabkan oleh trauma atas kegagalan kehamilannya (maslahah
dharuriyat). Namun childfree dapat bertentangan dengan hukum Islam jika
faktor didasari ketakutan merusak tubuh setelah melahirkan atau merasa tidak
mampu dalam kondisi ekonomi. Hal tersebut bertentangan dengan salah satu
tujuan pernikahan yaitu memiliki keturunan, apabila dalam suatu pernikahan

sepasang suami isteri memutuskan childfree, maka hukumnya dilarang.
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B. Saran

1. Bagi pasangan suami-isteri hendaknya mengingat lagi tujuan dari
pernikahan karena pada dasarnya menikah adalah salah satu ibadah. Jika
tidak ada masalah yang darurat maka alangkah lebih baiknya untuk

memiliki keturunan untuk tetap menjaga eksistensi manusia di muka bumi.

2. Bagi pemerintah, keputusan pasangan suami-isteri untuk memilih childfree
dianggap menyimpang dari tujuan pernikahan, kecuali jika ada alasan yang
mendesak. Oleh karena itu, pemerintah seharusnya memberikan edukasi
kepada pasangan suami-isteri dan masyarakat secara umum mengenai hal
ini.

3. Bagi masyarakat umum, Jika ingin meneliti fenomena ini, Penulis
menyarankan untuk lebih menekankan pengumpulan data konkret tentang
pasangan yang memilih childfree, serta mengaitkannya dengan fenomena

perubahan sosial yang sedang terjadi dalam masyarakat saat inl.



